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TAREKAT QADIRIYAH WAN NAQSYABANDIYAH DAN MAKNA HIDU P
A. Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
1. Pengertian Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Sebelum masuk pada pengertian Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah terlebih dahulu perlu di pahamirdgl@ngertian tarekat itu
sendiri. Tarekat secatarfiyah berasal dari bahasa Arab yaitl-tharigah’
yang berarti jalan, keadaan, aliran atau garis padaatd.

Adapun menurut istilah tasawuf, tarekat berartijgb@nan seorang
salik (pengikut tarekat) menuju Allah dengan cara meikyuc dir? atau
perjalanan khusus bagi para seseorang yang mengalpahmenuju kepada
Allah Swt. Perjalanan ini mengikuti jalur yang agelalui tahap dan seluk-
beluknya. Dengan tujuan ingin bertemu langsung demsgnd<haliq.® Secara
turun-temurun sampai kepada guru-guru, sambung-ambyng dan rantai
berantai’ Tarekat juga bisa dikatakan sebagai suatu jalstelsy yang
dirancang oleh seorang syeikh untuk muridnya, lkeersparat-syarat dan
kewajiban-kewajiban dan metode yang harus dipegéstgpara pengikutnya
secara ketat dan konsistersebab tarekat adalah cara yang tepat dalam

melaksanakasyarat, untuk mencapai jalan menuju termihakfgah®

'Rasihon Anwar & Mukhtar Solihinlimu Tasawuf (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000),
him. 165.

’Al-Fagjir, Sabilus Salikin, Jalan Para Salik; Panduan Bagiilsdhatekat Nagsyabandiyah
Kujaddadiyah Khalidiyah{Pandean Sengonagung Porwosari Pasuruan,: PondaktRas Ngalah,
2012 ) ,him. 53.

3penelitian Yang Ditulis Oleh Seorang Dosen UshtiludidiIN Walisongo Semarang, Zainul
Adzfar “Epistemologi Pengalaman Keagamaan Dalam Tradisi ekar (Study Pengalaman
Keagamaan lkhwan Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsaband{J&N) di Suryalaya);2006, him. 89.

“Aboe Bakar AcehPengantar llmu Tareka{ Ramadhani : Solo, 1996)m. 67.

®Layla binti Abdillah, Mewaspadai TasawufJakarta: PT. Wacanalazuardi Amanah), 1995,
him. 37.

®Maksud darhadigah dansyar’at dalah melaksanakarbidiyah dengan cara yang diridhoi.
Tiap syari'at yang tidak disertai hakikat, makarggaitu rusak . dan tiap hakikat yang tidak disér
syar’at, makahadgqah itu batal. Syafat itu benar, dan hakikat itu bagi syari'at. Syariadalah
menjalankan peritah Allah Swt dan hakikat menyaksiengan Zat Allah Swt dalam perintah-Nya.
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Sedangkan pengertian Tarekatenurut pandangan para ulama
mutasawwifin, yaitu jalan atau petunjuk dalam melaksanakan sitdah
sesuai dengan ajaran yang di bawa oleh Rasululeak., sdan yang
dicontohkan oleh beliau dan para sahabatnya seutatabi’in, dan terus
bersambung sampai kepada guru-guru, ulama secaa@nfigung hingga pada
masa sekarang ini. Lebih khusus lagi tarek&alangarsufiyahberarti sistem
dalam rangka mengadakan latihan jiwa, membersiltiandari sifat-sifat
yang tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yategpuji dan
memperbanyak dzikir dengan penuh ikhlas semata-omtk mengharapkan
bertemu den bersatu secara rohaniah dengan Tuhan.

Kemudian kata tarekat dalam literature barat yahdisiH.A.R. Gibb
dalam buku yang berjuduShoter Encyclopedia Of Islampang dikutip
Mukhsin Jamil, yang berartioad (jalan raya),way (cara, jalan), damath
(jalan setapak). Jadi pada intinya tarekat adalatusmetode moral psikologi
untuk membimbing individu dalam memperaktekan pangiistiknya®

Menurut Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, tarekat adalakarjamenuju
kepada Tuhan dan dapat membawa manusia kebahagiaiandan akhirat.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahamgah jelas bagi
kita bahwa tarekat itu salah satu jalan atau caag&maan dalam Islam yang
ditempuh oleh seseorang penganutnya guna mendekdilekepada Allah
SWT, serta menjadi praktek kehidupan ruhani yafeddian rujukan utama
oleh para pengamal tarekat dari generasi ke gersaagai sekarang dalam
mencari keridhaan-Nya dalam bentuk beribadat. Demi&h tarekat itu

Lihat: al-Fagqir,op. cit.,him. 52. Lihat: Jamaluddin Kafi#gasawuf KontemporefJakarta: Mutiara Al-
Amin, 2003), him. 57.

"Dalam Skripsi yang ditulis oleh seorang mahasisakuitas Ushuluddin IAIN Walisongo

Semarang, Umi Sofiatun dengan judtdekhusyu’an Shalat Pada Pengikuttarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah (Studi Kasus di Desa Babadan Limpuwgcamatan Limpung Kabupaten
Batang”(Semarang, 2007) , him. 3.

8Ja’far ShodigPertemuan Antara Tarekat dan NU Stadi Hubungan Ratrelan Nahdhatul

Ulama Dalam Konteks Komunikasi Politik 1955-200¥ogyakarta: Pustaka Pelajat, 2008), him. 38.

%Ibid.,him. 32.
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merupakan tindak lanjut dalam perkembangan tasgang kian hari kian
banyak jumlah pengikutny&.

Setelah dipahami pengertian tarekat secara umunagamhana
tersebut di atas, maka selanjutnya perlu dipahaersama mengenai
pengertian tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyaharae&husus dan
mendalam.

Berikut mengenai uraian singkat tentang tarekat ifath dan
Nagsyabandiyah yang memiliki pengikut terbanyakdonesia.

a. Tarekat Qadiriyah

Tarekat Qadiriyah yaitu suatu tarekat yang dinisbatkepada
nama pendirinya yaitu Syeikh ‘Abdula@ir Jaeini yang hidup pada tahun
1077-1166 (470-561H):

Tarekat ini didirikan oleh Syeikh ‘Abdul &ir Jaeini yang nama
panjangnya yaitu, Muhy at-Din Abu Muhammad ‘Abdi#Cadir ibn Ibi
Sahib Zang Dos al-Jaeini. Adalah seorang ‘alim (ahli ilmu agama Islam)
danzahd (seorang yang memperaktekan zuhud, tidak teriatikepada
dunia), dia juga seorang ahli figih aeab Hamali lalu dikenal sebagai
seorang ahli besar yang banyak keramatfya.

Tarekat ini didirikan oleh beliau dalam rangka naag
masyarakat kepada jalan yang benar. Karena SyAikthui Qadir Jaeini
telah menyaksikan berbagai peristiwa kehidupan umsi&Em pada
masanya terutama dalam hal kecintaan mereka tgrlthdaa dan posisi
politik (kehormatan disisi raja dan sultan) yangnimadi penyebab dari

berbagai permusuhan. Sebab beliau menyaksikan gikapislam saat itu

"®Moenir Nahrowi Tohir, Menjelajahi Eksistensi Tsawuf Meniti Jalan Menujuh@n
(Jakarta: PT. As-Salam Sejahtera, 2012), him. 114.

YDr. Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawtérj. M. S. NasrullahContemlatif
Disciplines In Sufism(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 121.

2Sri Mulyati, et'al., Sri Mulyati, Mengenal dan Metmami Tarekat -Tarekat Muktabarah di
Indonesia (Jakarta : Kencana, 2004.0071), him. 256.
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yang lebih terpesona kepada materi, jabatan damakelan. Dalam

menghadapi situasi yang demikian itu, beliau merkber nasehat,

bimbingan dan pendidikan untuk memperbaiki jiwarkamuslimin dan
sekaligus membersihkan hati mereka dengan cara naeran jiwa

Agama, menguatkan agidah yang benar dan menghenanlereka dari

tipu daya duniawt?

Ajaran Syeikh ‘Abdul @dir Jaeini tetap eksis meskipun dalam
kondisi politik yang tidak begitu menguntungkan. Ha, paling tidak di
dasari atas dua kategori yang harus dipengangipeelgikut tarekat ini,
pertama setiap orang yang memasuki tarekat harus beadtidengan
agidah yang diikuti oleh salafu al-Salihikedug harus berpegang teguh
dengan al-Quran dan sunnah rasul dengan sunggugsh sehingga
memperoleh petunjuk dan bimbingan dalam menapaékah Mengenai
tarekat™

Secara general, ajaran Tarekat Qadiriyah dapaigdinenjadi 2
(dua) tahap yaitu, tahap pemula dan tahap perjalana

Pertama,Tahapan pemula adalah suatu tahapan yang dildamda
waktu singkat, hanya membutuhkan waktu kurang le@tengah jam.
Apabila tahapan ini lancar maka pindah ke tahapankiinya. Secara
kronologis tahap awal ini dapat dideskripsikan gebaerikut:

1. Pertemuan pertama antara guru dan murid . Sebedutangsungnya
pertemuan, seorang murid diharuskan shalat duaatatsannat
mudaq) terlebih dahulu, setelah itu ia membaca sur&taihah yang
dihadiahkan bagi Rasulullah saw., para Rasul dara pdabi.
Kemudian murid duduk di hadapan guru dengan pdsist murid
sebelah kanan bersentuhan dengan tangan guru ghetpls kanan.

Dalam posisi yang demikian murid dianjurkan untulengucap

137ainul Adzfar,op. cit, him. .92-93.
* Ibid., him. 95.
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istigfar (memohon ampun kepada Allah) beserta lafal-lafeemgu,
dan guru mengajarkan kalimat tautvddilzha illa Allah (tiada Tuhan
selain Allah)tiga kali dan murid mengikuti sambil memejamkanueed
matanya. Pada saat inilah murid dibai'at oleh gdam seterusnya
syalkh mengajarkan kalimat tauhid dan cara melakukk&ikir
dengannya sebanyak tiga kali. Setelah guru meydiahwa murid
telah mengikuti ajarannya secara benar, berartapa@m pertama
selesai, dan murid dapat mengikuti tahapan bernylautn

2. Wasiat guru kepada murid. Syeikh memberi wasiat atsihat kepada
murid agar mengikuti dan mengamalkan nasihat-nagiha yang
semuanya berupa etika muslim lahir batin, serta gelesikan
(merdawankan)wudu, istigfardansalawatatas Nabi.

3. Pernyataan syaikh atau guru nmmnat muridnya diterima sebagai
murid dengan lafal tertentu dan diterima juga otalrid.

4. Pembacaan do’a oleh syeikh dalam bentuk umum mauyaung
khusus bagi murid yang barubdi'at dengan lafa do’a masing-
masing.

5. Pemberian minum oleh guru kepada murid. Syeikh rmehj segelas
air yang sudah tersedia lalu dibacanya atasnyardedeayat al-
Quran. Kemudian air dalam gelas itu diberikan kipanuridnya
untuk diminum pada saat itu.

Dengan selesainya pemberian minum tersebut, mdkaadah
tahapan pertama. Dengan demikian resmilah seoramgd nmenjadi
anggota tarekdt.

Kedua, Tahap perjalanan ialah perjalan seorang murid noenu;

Allah dengan ditemani oleh Syaikh guna melalui kBeganjakan yang

®Harun Nasution, Tarekat Qadriyah Nagsabandiyah; Sejarah, Asal-Usulan
Perkembangannya, Institut Agama Islam Latifah Molgryah (IAILM) Tasikmalaya-indonesia,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), him. 64-B&t: Zainul Adzfarop. cit, him. 98-100.
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harus dilalui. Dengan waktu yang panjang; bertafaimn baru berakhir.
Dalam tahapan ini si murid selalu menerima ilmuiketkdari gurunya,
selalu berbakti kepadanya, menjunjung segala pénrya, dan menjauhi
segala larangannya. Selalu berjuang melawan hafsama dan melatih
dirinya (mujzhadahdan riyadah) hingga ia memperoleh dari Allah apa
yang pernah dibuka-Nya kepada para nabi dan wali.

Apabila sang murid sudah mencapai hal itu, makadfb saatnya
masa perpisahan antara guru dengan murid. Kemugliam member
ijazah “keguruan” gl-masyhah) kepada murudnya. Karena guru sudah
mengangap dia sudah mampu menjadi seorang pemtangiat, hal ini
juga ditandai dengan pemberian talgin kalimat @ubleh guru kepada
muridnya dengan menyebut silsilah syaikh yang meme hingga
kepada pendiri tarekat dan terus kepada Jibrildas, Allah. Akhirnya
syaikh menutup acara ini dengan do’a denganz ldétentu. Maka
berakhirlah tahap perjalanan ffi.

b. Tarekat Nagsyabandiyah

Tarekat Nagsabandiyah adalah merupakan suatu tayekey
diambil dari nama pendirinya yaitu Syaikh MuhammBdhatddin
Nagsyiband, yang hidup pada tahun (717-791 ).Tarekat ini
bersumber dari tiga nama, yaitu; iAVa’kab Yusuf al-Hamdan, ‘Abd
al-Khalig Gujdawart Dan Muhammad Balu al-Din Al-Nagsyband.
Ghujdawani yang hidup sezaman dengan Syeikh ‘AbdidifQJaeini.

Tarekat Naqgsyabandiyah merupakan tarekat yang |€eleikat
dengan tujuannya, dan lebih mudah murid-murid kintencapai derajat,
karena didasarkan atas pelaksanaan yang sangahaeae misalnya
melaksanakan latihan terlebih dahulasbal) dari pada suluk yang lain,

memegang sunah Nabi dan berusaha untuk jauhbuaih, menjauhkan

8Zainul Adzfar ,op. cit, him. 102.
7Sri Mulyati, et'al.,op. cit.,hlm. 257.
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dari sifat-sifat yang buruk, berakhlak yang mu$&dangkan kebanyakan
tarekat yang lain mendahulukan suluk daripada jaziba Selain itu
tarekat Nagsyabandiyah mengajarkan dzikir-dzikimgyéebih sederhana,
lebih mengutamakan dzikir hati dari pada dzikir miyyang mengangkat
suara. Jika kita membuat ringkasan yang menjadiatujpokok dari
tarekat Nagsyabandiyah itu adalah enam dasar yargaspenting, yaitu :
taubat, uzlah, zuhud, taqwa, gana’ah dan tasfim.

Adapun rukun tarekat ini adalah : ilmu; maksudnyexrilinu
agama; yaitu penyantun, lapang hati, tidak mudalhamgang bukan
karena Allah, sabar; atas segala musibah dan cplpadhla, terhadap
segala sesuatu yang telah ditakdirkan Allah, ikhldalam setiap
perbuatan, dan berakhlak yang bilMaka terdapat enam bagian yang
harus dikerjakan dalam tarekat ini, yaitu : dzikimeninggalkan hawa
nafsu, meninggalkan kemewahan dunia, melakukanntpéri agama
dengan sungguh-sungguh, berbuat baik (ihsan) kepawdima makhluk,
dan mengerjakan kewajiban-kewajifnPusat perkembangan tarekat
Nagsyabandiyah pertama kali adalah Asia Tengahkadarekat ini
dipimpin oleh Nasruddin Ubaidilkh Ahyar (1404-1490 M) yang
kemudian menyebar ke Samarkand, Harat, Bukhara,kistan,
Afganistan, Cina, Iran, Baluchistan, dan IntliDi Makkah tarekat ini
diajarkan oleh Tajuddin bin Zakariya yang kemudiaenyebar hingga ke
Mesir. Di Indonesia penyebaran tarekat ini terutaemngdi pada abad 19
yang disebarkan oleh para pelajar Indonesia yargjapedi Makkah
maupun oleh jama’ah haji. Jauh sebelum itu sebgaatnindonesia telah

ada tarekat ini. Ulama dan sufi Indonesia yangapeat kali menyebut

¥Barnawi UmariSistematik TasawufSolo. Ramadhani.1994), him. 121.
Dasuki,Ensiklopedi Islam IY(Jakarta. P.T. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993),.hBr9.
“Aboe Bakar Acehop. cit, him. 324.

“Dasuki,op. cit, him. 9.
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tarekat ini dalam tulisan-tulisan mereka adalahikPy&tsuf Makasaf

(1626-1699 M) yang berasal dari kerajaan Islam Boa.

Tarekat ini dari segi asal-usulnya terdapat tigenanayaitu; Al
Ya’'kab Yasuf al-Hanmadan, ‘Abd al-Khaliq Gujdawani Dan Muhammad
Baha'u al-Din Al-Nagsyaband. Ghujdavini adalah peletak delapan (8)
prinsip dasar ajaran tarekat ini, yang kemudiaranditah oleh al-
Nagsyiband tiga ajaran pokok, lalu menjadi sebelas yang ddign
sebagai dasar tarekat Nagsyabandi.

Berkenaan dengan dzikir, tarekat naqsabandiyah ikgngradisi
malamati yang menetapkan adanyasiah dengan menyebutkannya dan
berkonsentrasi paddzikir khaf. Hal ini tercermin dalam dasar-dasar
ajaran tarekat nagsabandiyah. Perinsip dasar alakat nagsabandiyah
ada sebelas, delapan dari ‘Abd alakdp Gujdawani dan tiga lagi dari
Baha'u al-Din Al-Nagsyiband.*

Adapun ketiga ajaran dasar yang ditetapkan oleha’Badd-Din
Al-Nagsyaband dalam tarekat ini adalah;

1. Wukuf zmarr (istirahat sementara). Maksudnya, merenungkan
apakah ia selalu inggat kepada Allah atau tidakp#g ia inggat ia
bersyukur dan apabila ia lupa ia bertaubat/mintawaran.

2. Wukuf ‘Adad (istirahat numeris). Maksudnya, selalu mengigat da
mempertimbankan bahwa ia selalu berdzukir dengamardy
sebanyak yang ditentukan, tanpa penyimpangan.

3. Wukuf Qallb (istirahat hati). Maksudnya, dalam hati selalu hadi
bersama Allah, tidak sedikitpun peluang kesadardunkiutertuju pada
selain Allah?*

Sedangkan kedelapan ajaran Al-Gujdainadalah:

“Martin Van BruinessenTarekat Nagsyabandiyah di Indonesi@andung. Mizan.1992),
him. 34.

237ainul Adzfar,op. cit, him. 102-104.

*Ybid., him. 105.
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1. Hosy Dar Dam(kesadaran dalam bernafas). Maksudnya, setiag nafa
yang keluar dan msuk yang dirasakan hanya Allaly w@talu hadir
dalam hati dan tidak pernah lupa kepadaNya.

2. Nazar Bar @dam (memperhatikan tiap langkah diri). Maksudnya,
selalu waspada dalam perjalanannya.

3. Safar Dar Watan(perjalan mistik di dalam diri). Dilakukan untuk
menuju penyikapan dalam hati.

4. Khalwat Dar Anjuman(kesendirian dalam keramaian). Maksudnya,
Allah selalu hadir bersama diri dimanapun dan daduoasi apapun.

5. Yad Kard (peringatan kembali). Maksudnya, selalu mengulangi
dzikir kepada Allah secara lisan maupun mentalinggla mencapai
visi kebahagiaan dari hati selalu sadar akan Allah.

6. Baz Kasyt(kembali). Maksudnya, menyesali segala perbuatan da
segala dosa-dosa.

7. Nigah Dasyt (memperhatikan pemikiran sendiri). Maksudnya,
menjaga hati godaan apapun meskipun hanya sejenak.

8. Yad Dasyt (pemusatan perhatian kepada Allah). Maksudnya,
perhatian selalu konsisten kepada Affah.

Kemudian Nagsyabandi dengan tiga dan delapan ajo&ok
tersebut, maka ajaran Tarekat Nagsyabandiyah mesghelas. Dengan
perinsip diatas tadi di aktualisasikan oleh penika dengan konsisten.
dikarenakan mempunyai cita-cita yang tinggi dan mamyai tanggung
jawab yang harus diselesaikan dengan benar dagstwsynggul®

Namun demikian terdapat beberapa ajaran yang keerbathra
Tarekat Nagsabandiyah dengan Qadiriyah. Misalnydand berdzikir
mengutamakan dzikir yang ada dalam halzikir khaf), sedangkan
Qodiriyah mengunakan dzikir lisardZikir jahr). Dzikir khaf dalam

“lbid., him. 108.
%7ainul Adzfar loc. cit
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tarekat Naqgsyabandiyah, berpandangan mendahulukarlaribali
(ditarik kemudian memperoleh kontak kesadaran derdiah) dari para
siluk (berjalan menuju Allah), sedangkan tarekat Qodiriy
mendahulukarsuluk dari padaal-Zanbah karenaal-Zanbahadalah fase
akhir dari kegiatan tarekat. Keadaan tersebut hmaepagaskan keunikan
masing-masing tarekat sebagai suatu aliran dalaawtg yang mana
masing-masing ijtihad mempunyai dasar pegangannya.

Antara Qadiriyah dan Nagsyabandiyah masing-ngasin
mempunyai keunikan. Namun kemungkinan pengabungataraa
keduanya dapat saja terjadi. Hal ini dikarenakdundsan ajaran Qadiriyah
yang memungkimkan syeikhnya bersifat mandiri taepi&at oleh tarekat
gurunyayang terdahulu, atau memodifikasi keduangagykemudian
disatukan.

Keizinan inilah yang digunakan oleh syeikh Ahmad atiln
Sambas seorang tokoh dari kedua tarekat QadirigahNdqsyabandiyah,
untuk mengembangkan tarekat yang baru yaitu, tar@kealiriyah wan
Nagsyabandiyaf’

c. Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah yang berkembdin
Indonesia adalah merupakan suatu gabungan daritahekat yang
berbeda yang diamalkan bersama-sama. Tarekat hi Imerupakan
sebuah tarekat yang baru yang berdiri sendiri, ydidglamnya terdapat
unsur-unsur pilihan dari tarekat Qadiriyah dan judgarekat
Nagsyabandiyah telah dipadukan menjadi suatu yang. [Dari segi ini,
la menyerupai tarekat gabungan yang ada sebeluseiypacam tarekat
Khalwatiyah Yisup (dalam tarekat ini Wsup mengabung unsur-unsur

Syatariyah dan Nagsabandiyah dengan unsur-unsulwEdigah) atau

7Tibid., him. 110-111.
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Sammniyah (pengabungan tarekat Khaiyah dan Qadiriyah,
Nagsabandiyah, dan Syadziliyah oleh Muhammad illbd‘Al-Karim Al-
Samman).

Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah adalah #atirioleh
seorang tokoh asal Indonesia Ahmaditithibn ‘Abd Al-Ghaffar Sambas
atau dikenal sebagai Ahmad al-Sanil{a802-1872) yang dikenal sebagai
penulis KitabFath al-‘Arifin. Dia berasal dari Sambas Kalimantan Barat
yang bermukim dan mengajar di Mekkah pada pertengadbad ke
Sembilan belas (19} Syeikh Naquib al-Attas mengatakan bahwa Tarekar
Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah tampil sebagai sebarekat gabungan
karena Syaikh Sambas adalah seorang Syeikh damak&dekat dan
mengajarkanya dalam satu versi yaitu mengajarkam jéunis dzikir
sekaligus yaitu dzikir yang dibaca dengan kefakr) dalam tarekat
Qadariyah dan dzikir yang dilakukan di dalam hkhaf) dalam tarekat
Nagsyabandiyahi

2. Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
Kitab Fath al-‘Arifin karangan Syeikh Ahmad Ktib Sambas diangap
sebagai sumber ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagdatadn. kitab tersebut
di tulis dengan sangat singkat, namun padat, digtisi ajaran-ajaran Tarekat
Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah secara garis besgrmanupakan gabungan
daru unsur-unsur kedua Tarekat Qadiriyah dan Nagsyhyah, baik berupa
dzikir maupun amalan yang lain. di situ syeikh Sasmmenerangkan tentang

tiga syarat yang harus dipenuhi oleh orang yan@rsgderjalan menuju

“Martin Van Bruinessergp. cit.,him. 89-90.

*Ahmad Khatib Sambagath al-‘Arifin, him. 3. Syeikh Sambas juga mengatakan batika
al-nafy wa al-itslat dapat dilakukan dengan suara keras atau perl&8sndata historis tentang zikr,
kita menjumpai bahwa zikir Qadiriyah selalu dibaangan suara keras, sementara zikir yang
dikaksanakan Nagsabandiyah biasanya secara perldaanun begitu diberitakan bahwa pernah zikir
juga dibaca dengan suara keras. Mengenai sejatakspaaan zikir dalam tarekat Nagsabandiyah
dapat dibaca dalam tulisan Hamis Algajlént Vokal Dhikr in the Nagsabandi Ordedalam “Akten
des VII Kongreses fir Arabistik und Islam wisserescisottingen”, ed. Albert Dietrich (Gottingen,
1976), him. 44. Keterangan ini sebagaimana dik8tifSulyati, et'al. op. cit.,him. 253.
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Allah, yaitu: dzikir diam dalam mengigat, meraskalsediawasi oleh Allah di
dalam hatinya dan pengabdian kepada Syaeikh. Dekhidi dengarkhatam
dari tarekat Syeikh ‘Abdul &lir Jaefini.*°

Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah secanaum
mempunyai lima pokok ajaran, vyaituPertama mempelajari ilmu
pengetahuan yang bersangkut paut dengan pelaksa®mana perintah,
kedua mendampingi guru-guru dan temamasekatuntuk melihat bagaimana
cara melakukan suatu ibad#&letigg meninggalkan segatakhsah danta’wil
untuk menjaga dan memelihara kesempurnaan &wampgt menjaga dan
mempergunakan waktu serta mengisikannya dengarasegad dan do’a
guna memperkuat Keiusyu’an dan hidur, dankelimg mengekang diri
jangan sampai keluar melakukan hawa nafsu dan augal terjaga dari
kesalahari’

Ajaran dasar yang terdapat di dalam Tarekat Qatiriywan
Nagsyabandiyah dapat dirinci sebagai berikut:

Pertama, Talgin Dzikir Secaraetimologis talgim berasal dari kata
laggana yang berarti mengajak, menanamkan paham, menbgejaulang-
ulang®? Sedangkan secaterfiyah talginartinya pelajaran. Jatlqgin dzikir
berarti pelajaran dzikir. Bagi seorang yang akangneiti Tarekat Qadiriyah
Wan Nagsyabandiyah ia diharuskan belajar dziklelén dahulu, atau harus
bai'at terlebih dahulu. Disini yang ma&iqgin adalah orang yang berwenang
yaitu mursyid, atau orang lain yang sudah mend&eatenangan dari
mursyid tersebut (wakiialgin). hal ini didasarkan kepada Firman Allah Swit:
(Q.S. Al-Fath : 10¥°

%ibid., him. 258.

$Aboe Bakar Acehop. cit, him. 70.
#Afif Anshor, op. cit, him. 43.
%37ainul Adzfar,op. cit.,him. 116-117.
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Kedua, Dzikir jahr yaitu berdzikir dengan suara keras, yaitu
mengucap lafallZ ilaha illa Allah” dengan suara keras, baik sendiri-sendiri
atau secara bersama-sama.

Ketiga, Dzikir khaf, yaitu berdzikir tanpa suara, di lakukangailbuy,
yang mana tekniknya harus t@dilgin oleh seoran mursyid sebagai rosulallah
mertalgin sahabat Abu Bakar yaitu; dengan menutup mata,patkdan gigi,
melipat ujung lidah, serta dagu dirapatkan keadatta sebelah Kkiri, itulah
sanubari ber-dzikir dengan menyebut nama zat Allah.

Keempat,Shalat sunnalawatib, yaitu shalat sunnat yang mengikuti
shalat fardhu, atau bisa disebut dengan shalatasugobliyah-ba’'diyah.
Shalat sunnat rawatib hukumnya terbagi dRextama sunnaimu’akkadyaitu
2 rakaatgobliyahduhu, 2 rakadba’da duhur,ba’da magrib,ba’daisya dan 2
rakaatgabla subuh. Kedua, gaimnu’akkad,yaitu 2 atau 4 rakaajobla asar
dan 2 rakaatjoblaisya.

Kelima, Shalat sunnat naifil, ada beberapa macam. Yaitu; shalat
sunatmutlag,jam’ah,awwabin syukru ni'mak dhuha, istiharah, tasbih, hajat,
taubat, tahajjut, sukrutul wudhu, tahiyat masgyraq, witir dan lain-lainnya.

Keenam,Peraktek dzikir dalam tatekat ini, khususnya dzikieif
adalah mengikuti kejadian falsafah kejadian manyaiay dirumuskan oleh
syaikh Ahmad Frugi al-Sirhindi. Demikian juga systenuraqabah juga
terkait dengan filsafah tersebut. Ajaran tentanguragobah hampir
sepenuhnya berasal dari ajaran tarekat Nagsabansiymddidiyah®*

Adapun Pokok-pokok ajaran Tarekat Qadiriyah Wan ddbgndiyah
yang berkaitan langsung dengan masalah metode unardekatkan diri
kepada Allah Swt. Yang telah dikembangkan oleh Adhikhatib Al-Sambasi
mempunyia empat ajaran pokok y&ftu

*ibid., him. 119-121.
M. Solihin, , Melacak Pemikiran Tasawuf Di Nusantar@lakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), HIm. 322.
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Kesempurnaafulik (perjalanan rohani sufi)

Kesempurnaarsizlzk adalah dalam tiga demensi agama Islam,
yaitu: Iman, Islam, dan Ikhan. Ketiga trem terseasa dikemas dalam
satu ajaran yang sangat popular, yauwarat, tarekat, danhagqah.
Syari'at adalah demensi perundang-undangan dalam islam sadah
ditetapkan oleh Allah Swt. Sebagal-Syar’” melalui rasul-Nya
Muhammad Saw., baik yang berupa perintah maupamdan.Tharigat
merupakan demensi pengamakyarat tersebut yang didasarkan atas
keimanan akan kebenaragyarat. Sedangangkanhaggah adalah
demensi penghayatan dalam pengamalan syari’at yalag Dengan
penghayatan atas pengamalagyar’at itulah seseorang akan
mendapatkan manisnya iman yang disebafifat.>®

Para sufi menggambarkdraggah salitk sebagai upaya mencari
mutiara yang ada di dasar lautan yang dalam. Sgaikgtiga hal itu
(syar'at, tarekat, darhaggah) menjadi mutlak penting karena berada
dalam satu sistem. Syariat digambarkan sebagail ke berfungsi
sebagai alat transportasi untuk sampai ke tujuarekbt sebagai lautan
yang luas dan tempat adanya mutiara. Sedangkakabadalah mutiara
yang dicari-cari. Mutiara yang dicari oleh paraisaflalah ma’rifat
kepada Allah. Orang tidak akan mendapatkan mutidaapa
menggunakan kapaf.

Adab tika) para Murid

Adap adalah suatu ajaran yang sngat prinsip, taulag tidak
mungkin seorangulik (pejalan rohani) dapat mencapai suluk-nya. Jadi
adap tersebut harus dimiliki setiap setiap muslangymengikuti tarekat

tersebut, karena hal tersebut merupakan syig@tah dansilizk seorang

*%Ibid., him. 322-323.
$"http://www.oocities.com/wiriajaya/tasawuf/07.htm2P@0#ixzz103ztei7e26-09-2010.



31

murid® Secara garis besar dikemukakan bahwa seorang rgsatitk)
harus menjaga empat adap, yaitu: adap kepada Aldkp kepada Syeikh
(mursyid/guru), adap kepada ikhwan, dan adap kegidsendiri°

a. Adab kepada Allah

Seorang murid harus senantiasa menjaga adab kahibakin
dengan sebaik-baiknya. Demikian juga adabnya kepdldh. Dan di
antara adab seorang murid kepada Allah swt, adalehsyukuri
semua karunia dan pemberian Allah atas dirinyandadatiap waktu
dan kesempatan, serta senantiasa menjaga kesantawnbersyukur
dan tidak melupakannya.

Juga termasuk adab seorang murid kepada Tuhanmjahad
tidak bersembunyi dari seorang, kecuali karena afkknibuka karena
kikir, dan bakhil. Berusaha mengeluarkan kecendgnonya kepada
selain Allah dari dalam hati. Mengutamakan kepegatmsaudaranya
sesama muslim dengan apa yang dimilikinya. Menjaekuatu yang
diagungkan (diperebutkan) oleh kebanyakan manusiaasuk di
dalamnya adalah berbuat yang tidak jelas hukumnya.

b. Adab Kepada Mursyid

Adab kepada mursyid (syeikh), merupakan ajaran ywamgat
prinsip dalam tarekat, bahkan merupakan syaratndalgadlah
seorang murid. Adab atau etika antara murid dengaisyidnya diatur
sedemikian rupa, sehingga menyerupai adab paréaatk@ngan Nabi
Muhammad saw. Hal yang sedemikian ini karena dijakiahwa
hubunganou’'asyarah) antara murid dan mursyid adalah melestarikan

tradisi (sunnah) yang terjadi pada masa NaBian kedudukan murid

M. Sholihin, loc. cit

*Ibid., him. 325.

*“Annemarie SchimmeMystical Dimension of IslanTerj. S. Djoko Damono, dkilDimennsi
Mistik dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 104.
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menempati peran sahabat, dan mursyid menggantikaan pnabi,

dalam hal bimbinganr§yad) dan pengajarang’lim).

Diyakini oleh para ahli tarekat, bahwa ada tiga yaalg dapat
menghantarkan seseorang dapat sampai kepada miethy) dalam
arti ma’rifat. Yaitu dzikir sirri atau dzikir dalam hatidgikir khatf),
kontemplasi (muragabah) dan senantiasa hadigbifah dankhidmad
kepada mursyidnya.Adab kepada mursyid ini tersimgalam rasa
cinta seorang murid kepada mursyidnya, dengan selbemarnya
cinta’

Adapun adap murid terhadap mursyit antara lain:

1. Memuluakan gurunya dhihir batin, dan Yakin bahwaao murid
tidak tercapai jika tidah melalwasilahguru.

2. Pasrah, taat, dan ridha, atas perintah guru, dengargarahkan
kemampuannya baik harta maupun raga.

3. Tidak menentang apa yang dilakukan guru, meskipaara dhahir
tampak haram, namun hendaknya hartswil. Dan Memilih apa
yang telah dipilih oleh sang guru, baik segi ibadah kebiasaan
juz-‘iyyah ataukulliyah

4. Tidak membuka aib atau cacat guru, meskipun italsudmpak di
antara masyarakat. Dan Tidak menikahi wanita yanigis dicintai
gutu, meskipun sudah tidakmenjadi isterinya baikeka talaq
maupun ditinggal mati.

5. Tidak menyakini terhadap kekurangaragzm guru. Meninggalkan
apa yang dibenci guru, dan melakukan hal yang disutftan

Melaksanakan perintah guru tanpa menunda-nunda, tidik

*Kitab Pembinaan Moral Untuk Menjadikan Manusia Seutuk®lah Jam’iyah Ahlith
Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah Wan Nagsyabandiy&abean Kejayan Pasuruan Jawa Timur
Indonesia. him. 107.
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berhentisebelum terlaksan perintahnya. Serta tidakkumpul
dengan guru kecuali untuk mendekatkan diri kepatlahADan
tidak boleh mengambil perkataan guru dihadapan siarkecuali
menurut pemahaman dan akal mereka, serta tidakh bole
menyembunyikanahwal, getaran hati, terbukanya hati terhadap
alam-alam ghaib, karomah di hadapan guru

6. Menjagarabithahguru dalam keadaan ada dan tiaddfiya.

c. Adab kepada diri sendiri
Dalam menempuh jalan “menuju” Allahsi{izk) seseorang
harus menjaga diri agar tetap beradab pada didisesecara garis
besar adap terhadap diri sendiri yaitu:

1. Merasa bahwa Allah selalu mengawasinya dalam barbag
perbuatannya, agar hatinya bisa tersibukan dengtm Rllah
meskipun dalam keadaan sedang bekerja.

2. Bergaul dengan orang-orang yang shalih dan berdigda, dan
menjauhi orang-orang yang beretika buruk.

3. Meninggalkan cinta terhadap kedudukan dan kepemiampkarena
hal tersebut menjadi penghambat terhadagkat

4. Tidak berlebih-lebihan dalam urusan sandang mapamgan, dan
Tidak tamak atas rizki yang ada pada orang lairna Sewadu’
terhadap orang lain, dan tidak mencintai jabatan.

5. Tidak tidur dalam keadaan junub, serta selalu Mgjangkan
wudu’ (selalu dalam keadaan suci).

6. Meninggalkan tidur, terutama pada waktu sahur.

7. Meninggalkan perdebatan tentang ilmu, karena itunymieabkan

bodoh, dan lupa kepada Allah Swit.

*Al-Fagjir, op. cit.,hlm. 107-108Lihat kitabPembinaan Moral, op. cithim. 107-110.
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8. Tidak tertawa berlebihan, dan Tidak berhibah, arembicarakan
aib orang lain, dan tidak menyebarkan adu domba.

9. Takut pada siksa Allah. Dan selalu beristigfartsséidak menggap
dzikir dan amal perbuatan telah baik.

10. Ketika berziarah kubur kepada para wali hendaknya
mengucapkan salam kepada ahli kubur dan menjagaktaima
orang berziarah, seperti menemui orang yang magitpf®

d. Adab kepada Sesama Ikhwan.

Prinsip-prinsip ajaran etika@ab) antara sesama ikhwan ini di
antaranya disebutkan dalam kitdlanwr al-Qulizb. Dalam kitab ini
disebutkan prinsip-prinsip adab yang diajarkan ételsulullah kepada
para sahabatnyd, Prinsip-prinsip adab itu tersimpul pada
penggambaran bentuk persahabatan yang diajarkaseb@gaimana
dalam dua hadits berikut ini :

s AV Ladasl Judd Gl Jia (s ) Jia

Artinya :*Perumpamaan dua orang yang bersaudara adalah

sebagaimana dua tangan, ia saling membersihkanranta
satu dengan yang lainnya.” HR. Abu Na’im.

(6 Sl o g% dalial (i Sy kg Aany 8 ORI papall el

Artinya : “Seorangmukmin dengan mukmin yang lain, bagaikan
sebuah bangunan. Bagian yang satu dengan yang lain
saling menyangga.Dan (Rasulullah memberi isyarat)
merapatkan jari-jarinya” HR. Bukhdf.

Secara garis besar adab antara sesama ikhwan afahad

sebagai berikut :

“Ibid,. him. 108.

*Etika atau adab ini tidak hanya berlaku pada ikhserara khusus (ikhwan dalam tarekat
saja), tetapi juga berlaku untuk etikau’ asyarah sesama muslimal-ukhuwah al-Islamiyah

*Muhammad bin Isma’il Bin Ibrahim Bin al-Mugoirah-Bukhari Abu Abdillah, Shahih
Bukhari kitab: badaul al-wahyi, Juz 1ll, No Hadits 24d&n Juz VIl 626 (Semarang: Thaha Putra,
T.th), him. 169 dan 14.
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1. Mengucapkan salam ketika bertemu dengan temanpedmncara
yang baik.

2. Tawadu’ terhadap teman-temannya, dan menganggap dirinya
rendah dari mereka, Salaing menolong dengan teemarnya
dalam perbuatan baik, ketaqwaan dan cinta kepald& Swt, dan
Menerima keluhan temannya.

3. Husnuon terhadap teman-temannya, setra mendamaikan teman-
temannya ketika sedang bertikai atau berbeda pahdap

4. Menjeguk temannya ketika sakit, dan melayat ketila keluarga
temannya yang meninggal dunia.

5. Memenuhi janji, dan Senang terhadap sesuatu yaegalngi orang
lain dan tidak mementingkan diri sendiri. serta kl@ma alasan
temannya, walaupun alasan itu boh8hg.

3. Ajaran tentang Dzikir.

Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah adalah terntesekat
dzikir.*” Sehingga dzikir menjadi ciri khas yang mesti adeuh tarekat.
dalam suatu tarekat dzikir dilakukan terus mendistsjomah), hal ini
dimaksud sebagai suatu latihan psikologiga(@ah al-Naf$ agar seorang
dapat mengigat Allah disetiap waktu dan kesempabaikir merupakan
makanan spiritual para sufi dan merupakan apresiat kepada Allah.
Sebab orang yang mencintai sesuatu tentunya ia lakayak menyebut
namanya.

Yang dimaksud dzikir dalam Tarekat Qadiriyah wan
Nagsyabandiyah adalah aktivitas lidah (lisan), mpoau hati (batin)
untuk menyebut dan mengingat nama Allah, baik kejwplah (kalimat)

*®Al-Fakir, op. cit.,him. 109.
“’Abu Bakar AtjehKunci Pembuka Dadaterj. A. Shahibul Wafa Tajul ArifnMiftah al-
Shudurduz |, (Sukabumi: Kotamas, t.th), him. 12.
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maupun isim mufrad (kata tunggal) sesuai yang telah dibae’atkan

mursyid.

Penyebutan zikir dalam Tarekat Qadiriyah Wan Naloggeiyah
terdapat dua jenis zikir, yaitlzikir nafi isbatdandzikir ismuzat.

1. Dzikir nafr isbat adalah dzikir kepada Allah dengan menyebut kalimat
“la ilaha illa Allah”. dilakukan dengan gerakan-gerakan simbolis
sebagai saran@azkiyah al-nafgpenyucian jiwa), yaitu membersihkan
jiwa dari pengaruh-pengaruh nafsu yang jelek. Dziki merupakan
inti ajaran Tarekat Qadiriyah yang dilafadzkan sgg¢ahr (dengan
suara keras). Allah berfirman dalam QS. Al-Baqoto200.*® Dzikir
naff ishat pertama kali dibei'atkan kepada Ali ibn Abi Thalgada
malam hijrah Nabi Muhammad dari makkah ke kota Mast
(Madinah) disaat Ali mengantikan posisi Nabi (mepath tempat
tidur dan memakai selimut Nabi). Dengan talgin Dziki Al
mempunyaikeberanian dan tawakal kepada Allah yarsy biasa
dalam menghadapi maut. Alasan lain Nabi membaiadéigan dzikir
keras adalah karena karakteristik yang dimiliki. Ai seorang yang
periang, terbuka, serta suka menentang orang-okafig dengan
mengucapkan kalimat syahadat dengan suara kerakriy@h atau
dzikir Qadiriyah.

2. Dzikir ismu zat adalah dzikir kepada Allah dengan menyebut kalimat
“Allah” secarasirr atau khat (dalam hati). Dzikir ini juga disebut
dengan dzikir latifah dan merupakan ciri khas dalam Tarekat
Naqgsyabandiyah. Yang dapat mengaktifkan kelembketgembutan
rohani yang ada dalam diri manusia. Sehingga dellapisan latifah
(kelembutan) organ spiritual nya dapat melakukakidZ Sedangkan

“8juhaya S. PrajaModel Tasawuf Menurut Syari'ah(Tasikmalaya :PT Latifah Press,:
Pondok Pesantren Suryalaya.cet 1.1995), him. 19-26.
“9M. Sholihin,op. cit.,him. 324.
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dzikir ismuzat dibaiatkan pertama kali oleh Nabi kepada Abu Bakar
al-Siddiq, ketika sedang menemani Nab{zdia sur, pada saat berada
dalam persembunyiannya dari kejaran para pembunumai<y. Dalam
kondisi panik Nabi mengajarkan (men-talginkan) dzikni dan
sekaligus caranuragabah ma’iyah (kontemplasi dengan pemusatan
bahwa Allah senantiasa menyertainya).

Kedua dzikir tersebut diucapkan secara bersama;s&arana
keduanya memiliki keistimewaan yang besar. Keduasj@zikir ini,
(dzikir naff itshat dan dzikirism zat) dibai’atkan sekaligus oleh seorang
mursyid padabai’at yang pertama kali kepada muridnya. kedua jenis
dzikir tersebut bersifat saling melengkapi terutaneam kaitannya
dengan metode pembersihan jiwdazkiyat al-nafs Di antara
keistimewaan kedua dzikir tersebut sebagaiman&asgijan dalam haditst
berikut ini. Sabda Nabi :

Bl g s 3 1 S5 S

Artinya:“Barang siapa banyak dzikirya kepada Allah, maka ia
terbebaskan dari penyakit nifagH.R. Thabrani

qumua)usuae&\}\quyuhcig.umﬂ\e&\_).ﬂww;)l\muh
;uuu.a d}s.\An\A.\cu.\).\LAA_uu\u }B&w\w\ﬁw&w dl.s 45\33\
w@\;bﬂ\d@\}smﬁ!\d\y)&ﬂ\d@\ d)mex“}uwmgmmdy)

Artinya:“... saya mendengar Rasulullah SAW. Bersabda: idaang
paling utama adalah adalahdlilaha illa Allzh dan do’a yang
paling utama adalah gamdu lillzhi” H. R Ibn MajaR’

Dapatlah dipahami bahwa tarekat adalah cara akau p@gaiman
seseorang berada dekat dengan Allah. Sebab tamelatul sebagi

sebuah metode bagaimana seseorang dapat mendekhtkalengan

*Ibn Majah Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid al-Qazniaj kitab Sunan Ibn Majathab
Adab, Juz iv, No. Hadits 3800. him. 711.
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Allah dan pifata kerohanian yang mempunyai eleniemen pokok
yang mesti ada yaitu: mursyid, silsilah, bei'at,ridulan ajaran-ajaran.
Dengan diadakanya dzikirafi itshat yang dilaksanakan dengan
jahr (bersuara) ataupusirri (batin) dengan gerakan yang disesuaikan
dengan tempdasfah-lafifah yang ada. Demikian juga dengan dzikm

aat. Dilaksanakan berdasarkan prinfagifah dan letak jiwa-jiwa tertentu

pada badan manusia.
Adapun lathifah 7 tersebut dapat dilihat dari tdidekut:

Table 1
Pengisian ‘1athifah”
N | Nama | Tempat Berhubung | Sifat Sifat
o | Latifah an Dnegan | Kejahatan | Kebaikan
Anggota
Badan
1. | Qolbi 2 jari Jantung Hawa nafsulman, islam,
dibawah cinta dunia, | tauhid,
susu Kkiri sifat iblis ma’rifat,
dan sifat
syaithan malaikat
2. | Rah 2 jari Paru-Paru Loba(tamakQona’ah
dibawah ) dan rakus | (menerima
susu kanan apa adanya
3. | Sirr 2 jari diaras | Hati Kasar, Pengasih,
susu Kiri pemarah penyayang
dan dendam dan lemah-
lembut
4. | Khafr 2 jari diatas | Limpa Hasad Syukur,
susu kanan (dengki) ridha, sabar
dan dan tawakat
munafik
5. | Akhfa | Ditengah- | Empedu Riya’, Ikhlas,
tengah dada takbur, ujub| khusyu, dan
dan sum’ah | tadarru’
(rendah
hati)
6. | Nafsi Diantara 2 | Jasmani Banyak Jiwa
kening dan hayalan dan| tenteram
mata angan- dan tenang
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angan pikiran
7. | Qolb Seluruh Seluruh Jahil, lalai, | Bertambah
Tubuh anggota lupa, lengah| ilmu dan
badan amal

Pada dasarnydasfah-laszifah disini merupakan tempat illuminasi

(pancara tetan ketuhanan), pusat “realitas”. Datarekat elemen ini

diaktifkan sebagai “pencarian diri”, juga sebagabsah teori keadaan

fisik badaniyah, yang pada umumnya tetap mengatim&ha pusat dari

kekuatan yang sejati”.Jadi dzikir pertama yang dilbian murud adalah

dzikir nafy isbat dengan suargahr, inilah yang merupakan inti ajaran

tarekat Qadiriyah. Setelah itu, murid dapat melahgkepada metode

berikutnya yaitusm:zat, yang lebih menekankan pada dzir.

Adapun dzikir sirri/jahr adalah mengintai terbukanya rahasia

ilahiyah. Sedangkardzikir khofi adalah terarah pada cahaya keindahan

Zat Yang Maha Tunggal yang adardaqg’adi al-siddn ‘inda maliki al-

mugtadn (berada ditempat orang-orang yang benar yaitu ddihan

lingkungan Sang Raja yang Maha menentukan, Allah).Sixengan

demikian, dzikir yang dilakukan di dalam Tarekat dipgah Wan

Nagsyabandiyah tersebut, yaiaikir khaf dan dzikir jahr. Yaitu baik

dzikir jahr maupunkhat yang paling masyhur adalahléd llaha llla

Allah”. Tujuan dzikir dengan lafal ini antara lain:

1. Untuk mempertebal iman.

2. membersihkan segala kemusyrikan lahir dan batirandakegala

tindakan agar dalam kondisi dan kesadaran keikihlasa
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3. Sebagai tonggak keimanan, kemerdekaan dari kenkanafbenteng
pertahanan dari godaan setan dan perisai dari &sgansiksa

neraka’

4. Muragabah

Inti ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyahalaid
Muragabah yaitu mengkonsentrasikan pikiran bahwa kita setbéwasi
oleh Allah Swt dalam segala ikhwal kita dhohir baden mengusahakan
hati selalu inggat kepada Alldh.Dalam tasawuf istilahmurigabah
berarti kontemplasi kesadaran seorang hamba yamagasterus-menerus
merasa diawasi dan diperhatikan Allah dalam senasd&an (amalan)
dan royadhah; yang paling perinsif adalah dengam deerdzikir>
sebagai firman Allah Swit:

B-UOURC O -0 O xQ AA For S
RRSRSR SE=INE 4 L g (7E3SANY JOk(I=17d Jm
2w |88 * P S DE2ASEEARGY 0 NVEE
OxINAOLDr e kLo i PHOLEEON
SHADIHD DM Wwa I
Artinya: orang-orang yang beriman dan hati merekanfadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan rnmgyady
Allah-lah hati menjadi tenteram. (Q.S Ar-Ra’ad 28)>*

Dzikir dalam Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiydakdkan
setelah melaksanakan ibadah wajibah. Ibadah wajibesrupakan
pejabaran syari’ah sedangkan dzikir merupakan @engtan aspek batin
dari syari'ah yang dalam tasawuf disebut tarekatreKat dan syari’at

keduanya diamalkan secara seimbang dalam upayaamba&ikat.

*17ainul Azdfar,op. cit.,him. 132-133.
*’Kitab Pembinaan Moral, op. cithim. 130.
>*M. Sholihin,op. cit, him. 324.

** Al-Qur'an dan Terjemah, him. 252.
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Dzikir begitu perinsip dalam Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah betapa banyak ayat al-Quran yangguatkan
kedudukan dzikir; bahwa dzikir meruakan perkaragygaling besar.
Allah Swt berfirman:

AE0+wRO HEGEOOML Lo €8 Rudea ik
S A0l e0 SFSHOMIGE w3 >N 8
BO050O0REO D wed- -HRO T mOFAREHOO wWa
AL o @& XAN@a &R 56 XY Y74 €X¥ 5
* Lo KON L@ 0 O EC €O wea o0
& 48 ORREC D0 +70--00 €04 =500
LB RS ¢QARDOEE Do 4

Artinya: bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yalitkitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya ahatu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mangian
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebésar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). danlaAl
mengetahui apa yang kamu kerjakK€hR Al-Ankabut 29: 45§°

Menurut orang-orang yang berma'’rifat, paling tida#ta empat
perinsip tentang intrerpretasi ayat diatas;

1. Sesungguhnya dzikir kepada Allah lebih besar deagak sesuatu. la
adalah ketaatan yang paling utama, yang dimakstaatea disini
adalah menegakan dzikir kepada Allah, sedangkakirdadalah
rahasia ketaatan dan daya ketaatan itu sendiri.

2. Sesungguhnya kamu sekalian. Kaum muslimin, jikagatgkepada-
Nya, maka Allah pun ingat kepadamu; sedangkan mdzitlah
kepadamu lebih besar dari pada dzikir kamukepadanya

3. Sesungguhnya dzikir kepada Allah lebih besar ddapgetapnya
‘Fakhisyah dan “kemunkaran,” bahkan jika dzikir dibaca secar

sempurna, ia akan dapat menghilangkan segala kesat@n maksiat.

*bid., him. 401.
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4. Sesungguhnya amal shaleh, apabila inggin diteril@la Allah, harus
diakhiri dengan dzikir dan pujiati.

Muragabahdilaksanakan dalam rangka latihan psikiga(dat al-

Nafg, sebagai firman Allah: sesungguhnya Allah senantiasa

memperhatikan atas diri kamu sei &S An-Nisa’ : 1) untuk dapat

menerima limpahan karunia dari Tuhafaid al-Rahnan). Tujuan
maraqabah adalah agar menjadi mukmin yang sesungguhnya.aBgor
hamba Allah yang muhsin, yang dapat menghambakean(idadah)
dengan penuh kesadaran, bahwa ia selalu berhad&pgsung dengan
Allah.>
3. Indikator Tarekat
Dari ajaran tarekat ini penulis menemukan 7 indikgang didasarkan
dari ajaran Syeikh ‘Abdul &lir Jaeini, diantaranya:

1. Taubat adalah kembali kepada Allah dengan tidakako&bn dosa dan
melaksanakan setiap hak Tuhan. Ibn Abbas ra. Berkatbat al-Nasiha
penyesalan dalam hati, permohonan ampun dengam Isaninggalkan
dengan anggota badan dan berniat tidak akan mevgUsdayi.

Syeikh ‘Abdul Qidir Jaeini membagi taubat menjadi dua, yaitu;

a. Taubat yang berkaitan dengan sesama manusia, taoibaidak
terealisasikan, kecuali dengan menghindadokean, member hak
kepada yang berhak dan mengembalikan kepada pewalik

b. Taubat yang berkaitan dengan hak Allah, taubatliiakukan dengan
cara selalu mengucap istigfar dengan lisan, meraghdglam hati dan

bertekat tidak mengulangi lagi di masa mendating.

*’Syeikh Muhammad bin Yahya At-Tadafi Syeikh ‘Abduidl Jeikini:Mahkota Para Aulia
Kemuliaan Hamba yang Ditampakan-Nyadakarta: Prenada, 2005), him. 187.

>'M. Sholihin,op. cit.,him. 325.

*8Said bin Musfir al-Qathani, BukButih Syaikh Abdul Qadir Jailani, cel. Terj. Munirul
Abidin, (Jakarta: pt darul falah, 2003), him. 487.
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2. Zuhud adalah kesadaran jiwa akan remeh dan hinBoyea, dan tidak
membiarkan diri tersesat kedalam perbuatan pembawggk atau maksiat
terhadap ketaatan serta mengambil sesuatu daa dahingga benar-benar
menyakini bahwa hal itu lebih disukai Allah dardpameninggalkanny®.

3. Tawakkal adalah berserah diri akan kesadaran laitivéd segala sesuatu
berada ditangan Allah SVA.

Dengan demikian, hakekat Tawakal, menurut Syeikhd# Cadir
Jaehini, “terpusatnya aktivitasAs-Sirr kepada Allah semata hingga
melupakan untuk apa dia bertawakat dan juga metmpakgala sesuatu.
Maka terjadi peningkatan rasa dari perasaan ddkaynja) menjadi
lebur dalam tawakal fana’ fi tawakka). Dan dengan memperhatikan
esensi ma'rifat, tawakkal merupakan eseAstSirr terhadap rahasia
segala sesuatu yang telah ditakdirkan. Juga mamyladkikat keyakinan
(haggatul yagn) sesuai dengan makna-makna pandangan ma'rifat&are
hakikat tersebut tersembunyi sehingga tidak dapaicatati
ketidakyakinan.®

4. Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas hikamgy diterima, baik
lisan, tangan, maupun hati. Hakikat syukur adal@mgakui nikmat Allah
karena dialah pemilik karunia dan pemberi sehirgggamengakui bahwa
segala nikmat berasal dari Allah dan patuh kepadai’'at-Nya. Denan
demikian syukur merupakan pekerjaan hati dan aadggdarf?

5. Sabar adalah sikap konsisten dalam memegang stiaippuntuk tetap

bertahan dari segala macam gangguan dari luawydjrserta kunci segala

*Allamah Sayid Abdullah HaddadTarekat Menuju Kebahagiaan, terj. Risalah al-
Mu’awanah Wal Mudzaharah Wal Muwazarah Lir-Raghilbtinal Mukminin Fi Suluk Thariq al-
Akhirah, (Bandung: Mizan, 1986), him. 260.

®Ibid., him. 263.

®IMuhammad bin Yahya At-Tadafip. cit, him. 189.

®’Moenir Nahrowi Tohirpp. cit, him. 112
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persoalan dalam sikap ketundukan secara total kepdldh Swt, dan
merupakan kondisi kejiwaan karena dorongan keim&han

Syeikh ‘Abdul Qdir Jaeini membagi sabar dalam tiga kategori,
diantaranya:

1. Sabr Lillzh (sabar untuk Allah), konsisten dalam melaksangeamtah
Allah dan mematuhi larangan-Nya.

2. Sabr Ma’alzh (sabar bersama Allah), tetap berada dalam atjeaia’
dan perbuatan-Nya kepadamu dan tampak kaya daltakite® tanpa
ada menyesal sedikitpun.

3. Sabr ‘Alallzh (sabar atas Allah), berpegang teguh pada janji dan
ancaman-Nya dalam segala sesGatu.

. Rida adalah anugerah dari Allah karena orang mampikiaprtawakal.

Syeikh  ‘Abdul Qdir Jaeini mengatakan dia adalah
mengembalikan semua usaha dan kepuasan yang talamickepadalm

Allgh di alam azalidan rila dengan takdir yang telah diturunk3n.

. Jujur Secara bahasa jujur adalah menetapkan hulkesnais dengan

kenyataan. Sedangkan dalam istilah sufi, jujur adahengatakan yang

benar dalam kondisi apa pun, baik menguntungkanporayang tidak

menguntungkan.

. Tujuan Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Pada waktu kita berbicara tentang ilmu pengetalsuéirdan tasawuf,

maka tujuan dari tarekat itu sendiri, adalah: untmembawa mereka

membagikan ilmu dan amal itu dalam empat tingkayamg sesuai dengan

fitrah dan perkembangan kenyakinan manusia, yiu'ah, tarekat, hakikat

danma’rifat.

®lbid., him. 99.
®Muhammad bin Yahya At-Tadafip. cit.,him. 191.
®¥Ibid., him. 193.
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Maka oleh karena itu, tiap-tiap tarekat yang diakah oleh ulama
harus mempunyai lima dasapertamatinggi cita-cita,keduamenjaga segala
yang haram, ketiga memperbaiki khidmah terhadap Tuhan,keempat
melaksanakan tujuan yang baik, ddeelima memperbesarkan arti karunia
nikmat Allah®®

Dengan demikian, tujuan Tarekat Qadiriyah Wan Nahagdiyah
adalah merupakan induk kenyakinan yang dianut aeletat islam, yang
bertujuan untuk memperteba iman dan hati pengikagikutnya. sebagai
pedoman kehidupan di dunia menuju akhirat sehingigk ada yang lebih
indah di cintai selain dari pada Allah dengan ikhlatas segala amal
ibadahny&’. Adapun Tujuan Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabarhigiapat
dilukiskan secara jelas dalam ungkapan dari sehllegh yang ducapkan
setiap orang yang hendak melakukan amalan yang rpah#ing, yaitu
dzikrullah. Do’a dimaksud adalah sebagai berikut:

clid yra g clima el gldas dllia ) 5 (53 saia Cuil o)

“Tuhanku, Engkaulah yang menjadi tujuanku, dan feaa-Mu yang aku
cari, berikanlah kepadaku kemampuan mencintai-Mn dw'’rifah kepada-
Mu”.

Dalam Do’a tersebut mempunyai beberapa demensi gargpakan
subtansi ajaran islam secara mendasar, diantaraddggama manusia
semuanya akan kembali kepada Allah, tapi apakadkam kembali kepada
ridha Allah atau kepad&dab Allah. Kedug mencari keridhaan Allah, dalam
aplikasinya hanya bisa diperoleh dengagarrzb melalui dzikir, baik dalam

arti umum maupun khusu&etiga tanpa hidayah dan pertolongan Allah

®Aboe bakar Acehpp. cit.,him. 73.
®"Ibid., him, 64.
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seseorang tidak meungkin mempunyai kemampuan ufekaqgarrub

kepadaNy&®

Dengan demikian, tujuan tarekat yang bisa ditempuind agar bisa
tetapistigamah yaitu:

1) Mujahadzh adalah berjuang dengan sungguh-sungguh, berummpaas
gigih dan berusaha dengan gigih dan keras untulawael hawa nafsu
(kecenderungan jiwa yang salah, antara pikirarggaan, dan kemauan),
dan berkonfrotasi dengan syetan, agar hubungaitaletiorizontal, dan
diagonal tidak terganggu.

2) Riyaaah (olah ruhani) yang dapat dilakukan kapan saja d@anp
meninggalkan tugas dan kewajiban kita sehari-ll@mgan sepenuh jiwa
tanpa berlebihan dan tidak memaksa diri tetapgderkonsistensi dan
kontiyu. Baik dalam bentuk doa. Dzikir maupun merbpayak ibadah.

3) Muhasahih (mengadakan perhitungan , intripeksi) terhadap dmur
dan amal perbuatan kita sendiri sehingga melahig@mikir-pemikir,
perasaan-perasaan yang suci dan jernih serta kardangeinginan yang
bersih dan segar. Adapaun sarana dalam melakukdasabah yaitu;
Khouf (takut) danRoja’ (harapan)Mu’atabah (mencela diri sendiri) dan
Mu’agabah (menghukum diri), Mengingat-ingat mai.

Dilihat dari segi eksistensi amalan tarekatng bertujuan hendak
mencapai pelaksanaan syari’at secara tertib datuteserta teguh di atas
norma-norma yang semestinya dikehendaki oleh AlEhRasul-Nya. Hal ini
sesuai firman Allah dalam surat al-Jin ayat 16:

(7] g AN BXUCODQOOT R FH S A w0 e0
2N OORMO QO RT S 0.O0¢QOFY® A D wwa I
NP o BLAROXIN O®AL a0

®87ainul Adzfar,op. cit.,him. 143.
9Jamaluddin KafieTasawuf KontemporetJakarta: Mutiara Al-Amin, 2003), him. 98.
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“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurds atas jalan itu
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi mikepada mereka air
yang segar (rezeki yang banyak)”.(QS. al-Jin: 1%).

Menurut tinjauan ulamdarekat ayat di atas secara formal (bunyi
lafalnya) maupun material (isi yang tersirat didatya) adalah jelas
merupakan sumber hukum diizinkan melaksanakan awnsatelantarekat
Hal ini dikarenakan dengan mengamalkarekatakan dapat diperoleh tujuan
melaksanakan syari'at Islam yang sebenar-benaregaas dengan yang
dikehendaki oleh Allah dan Rasul-Nya.

Demikian antara lain beberapa tujuan yang akarralge bagi setiap
orang yang mengamalkatarekat Jelasnya ia akan dapat mengerjakan
syari’at Allah dan Rasul-Nya dengan melalui jalaengbn sistem yang
mengantarkan tercapainya tujuan hakikat sebenasegaai dengan yang
dikehendaki oleh syari‘at itu sendifi.

B. Makna Hidup
a. Pengertian Makna Hidup

Makna hidup adalah hal-hal khusus yang dirasakantine dan
diyakini sebagai sesuatu yang benar serta layallidgn sebagai tujuan hidup
yang harus diraih. Makna hidup ini bila berhasgetiuhi akan menyebabkan
kehidupan seseorang dirasakan penting dan berlyargg pada gilirannya
akan menimbulkan penghayatan bahagigrankl mengartikan makna hidup
sebagai kesadaran akan adanya satu kesempatarkestaungkinan yang

dilatarbelakangi oleh realitas atau menyadari agragybisa dilakukan pada

“Al-Qur'an Dan Terjemah, him. 573.

"Umi Sofiatun,op. cit.,him. 35.

"?Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi Dengan Islam Menuju Psokologjain
(Yogyakarta: Kerja Sama Antara Yayasan Insan K&nilustaka Pelajar, 1995) , him, 194.
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situasi tertent® Dengan adanya suatu dorongan fundamental yandildimi
oleh manusia, yaitu kehendak untuk memaknai hidRgncarian manusia
mengenai makna hidup merupakan kekuatan utama dadup dan bukan
merupakan suatudsionalisasi sekundédari bentuk insting-insting. Makna
tersebut bersifat unik dan spesifik yang hanya daliaikan oleh dirinya
sendiri, karena hanya dengan cara-cara tersebenrseg akan mendapatkan
sesuatu yang penting yang akan memuaskan keingmamusia untuk
memaknai hidug?

Sedangkan makna hidup menurut para tokoh yaitu:

Nasr mengartikan “makna” berasal dari kata Perakanyna’nawyah,
yang mengandung konotasi kebatinan atau sesuanyg ‘yakiki” lawan dari
“kasat mata”. Jadi makna hidup merupakan sesuatg persifat subjektif
antara individu yang satu dengan individu yangriga Hal ini sesuai dengan
pendapat Frankl bahwa makna hidup bisa berbedaaamanusia yang satu
dengan yang lainnya.

Ancok menyatakan bahwa Kebermaknaan hidup adalaiupalean
sebuah motivasi yang kuat dan mendorong orang umielkkukan sesuatu
kegiatan yang berguna. Hidup yang berguna adathlphjang terus memberi
makna pada diri sendiri dan orang 14in.

Frankl (Bastaman, 2007), mengemukakan bahwa kedemashanusia
pada hakikatnya adalah transedensi diri dan bukarupakan perwujudan
aktualisasi diri semata. Perhatian dan kepentingama manusia terletak

pada aktualisasi diri, tetapi justru pada realisakii-nilai dan pemenuhan

"Victor E. Frankl, Logoterapi Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Etesisi, Ter;.
M.Murtadho,Man’s Search Meaning: An Introduction to Logotherap Jogjakarta: Kreasi Wacana,
2006),him. 123.

"Ibid,.him. 110.

"http://makkita.wordpress.com/2011/03/02/kebermakrtidup-dalam-kajian-psikologi_hari
Rabu tgl /26-9-2012.
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makna dalam kehidupannya, dan secara hakiki mamusmpu menemukan
makna hidup melalui penghayatan agdfa.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkdiwdamakna
hidup adalah sesuatu yang oleh seseorang diragak@mg, berharga dan
diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapajadietajuan hidupnya.
Makna hidup dapat berupa cita-cita untuk kelak m&inprang yang sukes dan
adanya keinginan untuk membuat seseorang dapathbarthidup. Karena
makna hidup muncul ketika individu melalui pematamgpiritual, yaitu pada
masa kita sudah mengetahui dan mengerti Agama.

b. Landasan Makna Hidup

Logoterapidengan konsep keinginan akan makna memiliki konmtme
dengan fenomenologi Scheler, sekaligus dengan gonsbebasannya
menunjukan komitmen dan eksistensialisme. Sesugateakar katal‘ogos
yang dalam bahasa Yunani berartMéaning (makna) dan juga
“Spirituallity” (Keruhanian) maka Logoterapi adalah aliran psgolatau
psikiatri yang mengakui adanya demensi keruhanisantping dimensi-
dimensi ragawi kejiwaan dan lingkungan sosial bagaerta beranggapan
bahwa kehendak untuk hidup bermaktiee (Will to the Meaningmerupakan
dambaan utama manusia untuk meraih kehidupan ydrayadi bermakna
(The Meaningfull Life Dengan jalan menemukan sumber-sumber makna
hidup dan merealisasikann{/a.

Logoterapi memiliki wawasan mengenai manusia yaegabdaskan
tiga pilar filosofis yang satu dengan lainya eratbimganya dan saling

menunjang yaitu:

®H.D. Bastamanl,.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidam dleraih Hidup
Bermakna(Jakrta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 66.
""Hanna,op. cit.,him. 193-194.
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1. Kebebasan berkehendakrgedom of Will)

Dalam pandangan Logoterapi manusia adalah mahlukg ya
istimewa karena mempunyai kebebasan. Kebebasani disikanlah
kebebasan yang mutlak, tetapi kebebasan yang Qgttagjawab.
Kebebasan manusia bukanlah kebebasan #@edom from kondisi-
kondisi biologis, psikologis dan sosiokultural fatalebih kepada
kebebasan untuk mengambil sikdpeedom to take a starjcatas kondisi-
kondisi tersebuf® Kelebihan manusia yang lain adalah kemampuan untuk
mengambil jarak to detach terhadap kondisi di luar dirinya, bahkan
manusia juga mempunyai kemampuan-kemampuan meniggarbk
terhadap dirinya sendirisélf detachmeht Kemampuan-kemampuan
inilah yang kemudian membuat manusia disebut sebagthe self
deteming beiny yang berarti manusia mempunyai kebebasan untuk
menentukan sendiri apa yang dianggap penting daidapnya’®

2. Kehendak Hidup Bermakndlie Will to Meaniny

Menurut Frankl, kehendak hidup bermakna adalah padwan
motivasi hidup manusia yang utama adalah mencaknafa Ini berbeda
dengan psikoanalisa yang memandang manusia adaiahmpkesenangan
atau juga pandangan psikologi individual bahwa reenadalah pencari
kekuasaan. Menurut logoterapi bahwa kesenagan hadelek dari
pemenuhan makna, sedangkan kekuasaan merupakayarptabagi
pemenuhan makna itu. Mengenal makna itu sendiri unsénFrankl
bersifat menarik {o pull ) dan menawari 0 offer) bukannya mendorong

( to push). Karena sifatnya menarik itu maka individu tetivasi untuk

“pliah B. purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islam: Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pascalktiam, Ed. 1. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 312.

“Bastamangp. cit., him. 38.

®Hanna,op. cit.,him. 193.
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memenuhinya agar ia menjadi individu yang bermakeragan berbagai
kegiatan yang sarat dengan makha.
3. Makna Hidup (The Meaning Of Lif¢

Makna hidup adalah sesuatu yang dianggap pentemgrb dan
didambakan serta memberikan nilai khusus bagi sa&sgoUntuk tujuan
praktis makna hidup dianggap identik dengan tujuidap. Makna hidup
bisa berbeda antara manusia satu dengan yaryg ldam berbeda setiap
hari, bahkan setiap jam. Karena itu, yang pentiogah makna hidup
secara umum, melainkan makna khusus dari hidupisesg pada suatu
saat tertentu. Setiap manusia memiliki pekerjaam chaisi untuk
menyelesaikan tugas khusus. Dalam kaitan dengas tegsebut dia tidak
bisa digantikan dan hidupnya tidak bisa diulangreia itu, manusia
memiliki tugas yang unik dan kesempatan unik untoé&nyelesaikan
tugasny&?

Pada hakikatnya inti dari setiap perjuangan hidggkni agar
setiap kehidupan senantiasa berarti dan berhargm dia sendiri,
keluarga, masyarakat, dan Agama. Dalam hal ini,gaenadanya
kebebasan yang bertanggung jawab untuk mewujudklrddpan yang
bermakna melalui sikap penghayatan, kenyakinamaehn dan harapan
serta sikap atas peristiwa tragis yang tidak tkegla Semuanya
mengambarkan pandangan optimis logoterapi terhieelsidupart?

Ketiga asas itu tercakup dalam ajaran logoterapngeeai

eksistensi manusia dan makna hidup sebagai berikut.

a. Dalam setiap keadaan, termasuk dalam penderita&alime,

kehidupan ini selalu mempunyai makna.

8lyjictor E. Frankl,op. cit.,him. 110.
8Bastamanop. cit, him. 45.
®lbid., him.37-39.
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b. Kehendak untuk hidup bermakna merupakan motivasnatsetiap

orang.

c. Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki kelzbadan
tanggung jawab pribadi untuk memilih, menentukan demenuhi

makna dan tujuan hidupnya.

d. Hidup bermakna diperoleh dengan jalan merealisastiga nilai
kehidupan, yaitu nilai-nilai kreatif c(eative values nilai-nilai
penghayataneksperiental valugsian nilai-nilai bersikapattitudinal

valuey.

Eksistenst® manusia menurut Logoterapi ditandai oleh sikap
kerohaniaan qpirituality), kebebasan frieedom), dan tanggung jawab
(responsibility. Adapun asas-asas dan ajaran logoterapi sebagai t

kepribadian dan terpi peraktikal memiliki tujuaraagetiap peribadi:

- Memahami adanya potensi dan sumber daya rohani gacgra
universal ada pada setiap orang terlepas dari Aggma, dan

kenyakinan yang dianut;

- Menyadari bahwa sumber-sumber dan potensi itu geditekan,
terhambat, dan diabaikan, bahkan terlupakan;

- Memaafkan daya-daya tersebut untuk bangkit kembddiri

penderitaan untuk mampu tegak kokoh menghadapabarikendala,

¥Eksistensi adalah fenomena yang berkembang di #badni, hal ini dapat dipahami,

karena manusia mengalami dua kali kehilangan sdijtya menjadi manusia sesungguhnya. Pada
awal mula sejarah manusia, manusia harus kehilahgharapa insting dasar kebinatangan, dimana
perilaku binatang tidak terbatas dan terjaga. Madw@ itu manusia harus mempunyai pilihan. Dalam
menghadapi rintangan dan cobaan yang dihadapiamdakerbagai pekerjaan yang dilakukan dalam
kehidupannya, sehingga dia tidak tahu apa yangndigin lakukan. Lebih-lebih dia mau diperintah
oleh kemauan orang untuk melakukan sesuatu. Kemgjatiah menjadi sasaran komformisme. Victor
E. Frankl,op. cit.,him. 120.
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dan secara sadar mengembangkan diri untuk merailitdsi hidup
yang lebih bermakn®.

Dengan demikian, Kerangka pikir teori kepribadianodel
logoterapi dan dinamika kepribadiannya dapat digakdn sebagai
berikut:

“Setiap orang selalu mendambakan kebahagiaan datiupnya.
Dalam pandangan logoterapi kebahagiaan itu tidakndabegitu saja,
tetapi merupakan akibat sampingan dari keberhasik@mseorang
memenuhi keinginannya untuk hidup bermakna (thé teilmeaning).
Mereka yang berhasil memenuhinya akan mengalamuphigang
bermakna rpeaningful lif¢ dan ganjaran réward) dari hidup yang
bermakna adalah kebahagiabagpinesy Di lain pihak mereka yang tak
berhasil memenuhi motivasi ini akan mengalami kelsan dan
kehampaan hidup serta merasakan hidupnya tidak abean
(meaningless Selanjutnya akibat dari penghayatan hidup yaagpa
dan tak bermakna yang berlarut-larut tidak teradagiat mengakibatkan
gangguan neurosis (noogenik neurosis) mengembarkgkakter totaliter
(totalitarianism) dan konformis¢onformisn.” %

c. Krekteristik Makna hidup
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, memgerakna
hidup maka dapat pula dipahami beberapa sifat lhdswi makna hidup.
adapun Karakteristik makna hidup menurut Bastarh88g) antara laifi’
a. Makna hidup sifatnya unik, pribadi dan temporertidyla apa yang

dianggap berarti bagi seseorang belum tentu lb@xaet bagi orang lain.

¥Bastamanpp. cit.,him. 40.

%http://kesehatan.kompasiana.com/kejiwaan/2012/06erapi-makna-hidup-dalam-
psikologi-viktor-frankl/ hari rabu/tgl 11 Juli 2012

8"Bastamanop. cit.,him. 51-52.
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Demikian pula hal-hal yang dianggap penting dagatitsah dari waktu
ke waktu.

b. Kongkrit dan spesifik, Yakni makna hidup dapat wltikkan dalam
penglaman dan kehidupan sehari-hari, serta tidak selalu dikaitkan
dengan hal-hal yang serba abstrak filosofis daalislatau kreativitas dan
prestasi akademis yang serba menakjubkan. Dengamkida makna
hidup seseorang tidak di dapat dari siapa punaidiedn harus dicari dan
di temukan sendiri. Orang lain hanya dapat menwamukal-hal yang
munkin berarti dan bermanfaat bagi diri kita.

c. Memberi pedoman dan arah, Makna hidup yang ditemukéeh
seseorang akan memberikan pedoman dan arah terHemtpatan-
kegiatan yang dilakukannya sehingga makna hidupkaseakan
menantang ghallenging dan mengundanginiting) seseorang untuk
memenuhinya. Dengan demikian, makna hidup yangtng#a unik,
spesifik dan temporer berfungsi sebagai pedomarpdagarah kegiatan-
kegiatan kita dalam menjalankan hidup, agar lelgigisna dan menjadi
lebih bermakn&®

Mengigat keunikan dan kekhususan ini, maka makaaphiidak dapat
diberikan oleh siapapun, melainkan harus dicaridismukan sendiri karena
makna hidup merupakan suatu hal yang sanagat @érson

Selain ketiga kerakteristik tersebut, logoterapingakui adanya
makna hidup yang siftnya mutlakl{solu), semestauniversa), paripurna

(ultimatg. Bagi orang yang kurang religius, alam semestasistim,

pandangan filsafah dan ediologi tentu memiliki inilaiversal, dan paripurna,

dan menjadikannya sebagai landasan dan sumberanhadmp, sedang bagi

®bid., him.51-53
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orang yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaargka agama menjadi
sumber makna hidup paripurna yang mendasari maktoa pribadi®®
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi makna hudup
Frenkl merumuskan bahwa faktor-faktor yang memperga
kebermaknaan hidup individu kedalam tiga faktoituya
1. Spiritualitas
Spritualitas adalah suatu konsep yang sulit dirkaos Tidak
dapat diturunkan, dan tidak dapat diterangkan demgdah-istilah yang
bersifat material. Namun tetap saja spritualtagktidapat disebabkan
ataupun dihasilkan oleh hal-hal yang bersifar bemdarsebut. Istilah
spiritual ini dapat disinonimkan dengan istilahgiw
2. Kebebasan
Kebebasan tidak dibatasi oleh hal-hal yan bersitat spiritual,
oleh insting-insting biologis, apalagi oleh koneksindisi lingkungan.
Manusia dianugerahi kebebasan oleh penciptanyadelagan kebebasan
tersebut ia diharuskan untuk memilih bagaimana fhidan bertingkah
laku yang sehat secara psikologis. Individu yadgkitahu bagaimana
cara memanfaatkan kebebasan yang dianugerahkarb Tképadanya,
adalah individu yang mengalami hambatan psikolagiisu neorotis.
Individu yang neorotik akan menghambat pertumbulsekaligus
pemenuhan potensi-potensi yang mereka miliki, $gf@n akan
mengganggu perkembangan sebagai individu secauh pen
3. Tanggung Jawab
Individu yang sehat secara psikologis menyadariersgpnya
aakan beban dan tanggung jawab yang harus merekladailam setiap
fase kehidupannya, sekaligus menggunakan waktu yaergka miliki

dengan bijaksana agar hidup dapat berkembang kearah lebih baik

#\bid., him. 54.
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kehidupan yang penuh arti sangat ditentukan oleditkenya, buakan
berap lama ataupun berapa panjang usia hudup.

Frenkl mengatakan, bahwa keberadaan manusia akajadnaehat
dan efektif jika faktor-faktor tersebut di atasreaisasikan dengan baik dan
benar dalam setiap tindakan yang dilakukan oletvithal *°

Untuk mencapai dan mengunakan spiritualitas, kedzha dan
tanggung jawab Tergantung pada kita. Tanpa kéiigarya tidah mungkin
seorang akan menemukan arti dan maksud kehidupaseyauanya akan
terjadi tergantung bagaiman kita menghadapnya.

. Sumber-Sumber Makna Hidup

Frankl menyimpulkan bahwa makna hidup setiap imldivibisa
ditemukan dengan menelusuri nilai-nilai makna hjdopelalui tiga cara,
yaitu:

a. Creative ValuegNilai Kreatif)

Nilai kreatif dapat diraih melalui berbagai kegrat®ada dasarnya
seorang bisa mengalami stress jika terlalu banyalam pekerjaan,
namun ternyata seseorang akan merasa hampa dss @tita jika tidak
ada kegiatan yang dilakukannya. Kegitan yang dinndkislaklah semata-
mata kegiatan mencari uang, namun pekerjaan yamgboe seorang
dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagaatsegang dinilainya
berharga bagi dirinya sendiri atau orang lain maumpada tuha?t.

Frankl mengangap kretivitas seperti halnya cintbagai salah
satu fungsi alam bawah sadar spiritual, yakni hatiani’? yang dapat

membimbing kita menentukan mana yang baik dan rgang buruk’®

MIF Baihaqi, Pisikologi Pertumbuhan: Kepribadian Sehat Untuk Kembangkan

Oftimesme(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 1666-1

*pid.,him. 48.
%Hati nurani adalah semacam spiritualitas alam bawadtar, yang sangat berbeda dari

insting-insting alam bawah sadar seperti yang dkat Frued. Hati nurani bukan bukan hanya
sekedar salah satu faktor di antara bermacam-méador. Dia adalah inti dari keberadaan manusia
dan merupakan sumber integritas personal kita. Bretegas George C. Boeree menyatakan, “menjadi
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b. Experiential ValuegNilai Pengalaman)

Nilai-nilai pengalaman apa-apa saja yang diperdehm rentang
waktu hidupnya. Misalnya penemuannya akan suatueriahn,
keindahan, cinta, kasih saying, caci maki, atalkkéahsumpah sarapah.
Ada kemungkinan bagi manusia untuk menentukan keddaraan hidup
dengan mengalami berbagai sisi kehidupan secaeasifit walaupun
individu tersebut tidak melakukan sesuatu yangrbera

Menurut Maslaw pengalaman dahsyat atau pengalarsgsi®
adalah perasaan cinta kepada orang lain. lewad, ckita membiarkan
kekasih kita menemukan makna dan arti kehadiranbggi kita.
Sedangkan cinta menurut Frankl adalah kesadaranakian keunikan
yang dimiliki orang lain bagi seorang individu dalanencapai tujuan
terakhir dan tertinggi yang dapat dicita-citakasnunsid®*.

c. Experiential ValuegNilai Penghayatan)

Nilai penghayatan menurut Frankl dapat dikatakarbdma dari
nilai kreatif karena cara memperoleh nilai pengkaysadalah dengan
menerima apa yang ada dengan penuh pemaknaan migimagatan yang
mendalam. Realisasi nilai penghayatan dapat dicdpagan berbagai
macam bentuk penghayatan terhadap keindahan, raga dan

memahami suatu kebenaran dalam hidupnya, dengaikiderseseorang

manusia adalah menjadi bertanggung jawab terhaelagrxdaannya sendiri di atas dunia”. Jadi Hati
nurani adalah suatu yang sangat intuitif dan tegrpifibadi. Dia kembali pada seseorang yang rilgya
berada pada situasi yang riil dan tidak bisa dikedmenjadi sebatas “hokum universal”. Hati nurani
adalah sesuatu yang hidup.

Frenkl mengartikan hati nurani sebagai “pemahamiginydng bersifat pra-reflektif dan
antologis”, atau “kearifan hati” atau “sesuatu yaeigih sensetif disbanding kesensitifan rasio”.tiHa
nurani itulah yang “menghirup udara” yang membekmaapada hidup yang kita jalani. George C.
Boeree,Personality Theories: Melacak Kepribadian Anda Bens Psikologi Dunia(Jogjakarta:
Prismasophie, 2010), him. 352-353.

*Ibid., him. 360-361.

%George C. Boeredoc. cit.
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dapat merasakan penuh dengan pengalaman hidupn@mbgahagiakan,
baik bagi dirinya maupun bagi orang I&m.
d. Ttitudinal ValueqNilai Bersikap)

Nilai terakhir adalah nilai bersikap. Nilai ini s®y dianggap
paling tinggi karena di dalam menerima kehilangata Kerhadap
kreativitas maupun kehilangan kesempatan untuk rmeaecinta kasih,
manusia tetap bisa mencapai makna hidupnya meladmyikapan
terhadap apa yang terjadi. Bahkan di dalam suatsibaln yang tak
terelakan, seorang masih bisa dijadikannya suatmenoyang sangat
bermakan dengan cara menyikapinya secara tepaklfrercaya, bahwa
situasi-situasi yang demikian dapat menimbulkateai-nilai sikap yang
mana kita tak mampu untuk mengubahnya atau menaftyad, di
karenakan kondisi nasib yang tak dapat didbabengan perkataan lain
penderitaan yang dialami seseorang masih tetap degmaberikan makna
bagi dirinya®’

Hudup adalah sebuah kesempatan untuk membentuk matalui
nilai-nilai kreatif dengan menentukan sikap terlpadasib melalui nilai-
nilai bersikap, disanalah pencapaian makna peaderiterjadi. Dengan
merealisasikan nilai bersikap ini, berarti individimenunjukan
kebaraniaan dan kemuliaan mengadapipenderitaaPeyeleritaan dapat
membuat manusia menjadi matang karena melalui piégale itulah
manusia belajar dan semakin memperkaya hidupnya.

f. Proses Keberhasilan Menemukan Makna Hidup
Mengembangkan kehidupan bermakna bukanlah tugag smgan,
karena pada hakekatnya sama dengan memenangkaangam hidup, yakni
mengubah nasib buruk menjadi baik, dan mengubalghagatan diri tak

%Bastamangp. cit., him.48-49
MIF Baihagi,op. cit.,him. 171.
*’Hanna,op. cit.,him. 196.
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bermakna menjadi bermakna. Maka dari itu, harusus@déa dan niat yang
kuat dalam memahami tentang makna hidup, tidaleged dari dukungan
lingkungan terdekat. Dengan adanya tarekat ini,anstkdah bareng tentu
bimbingan dan petunjuk telah didapatkan dari garakat yang membimbing
olah spiritual dalam menemukan keberhasilan dal@mempuh kehidupafi.
Bastaman menyatakan urutan pengalaman dan tahap-tagiatan
seseorang dalam mengubah penghayatan hidup tidahak®a menjadi
bermakna adalah peruses keberhasilan menemukan amaldup di
kelompokan menjadi lima tahapan berdasarkan umataiannya, yaitu
sebagai berikut :
a. Tahap Derita (peristiwa tragis dan penghayatan séamgkna)
b. Tahap Penerimaan Diri (pemahaman diri, pengubakap)s
c. Tahap Penemuan Makna Hidup (penemuan makna dampanetujuan-
tujuan hidup)
d. Tahap Realisasi Makna (keikatan diri, kegiatanr&grauntuk pemenuhan
makna hidup)
e. Tahap Kehidupan Bermakna (penghayatan bermaknaaketbahagiaan)
Bastaman mengatakan, secara umum menemukan dartapiere
makna dan tujuan hidup yang jelas dan nyata dalambarikan arahan
kehidupan itu sangat penting, yang digunakan dataemyusun program
pelatihan melatih diri mengembangkan makna hidapuy
1) Pemahaman diri
Mengenali dan memahami diri secara objektif kekmatan
kelemahan diri sendiri dan lingkungan, baik yangsimamerupakan
potensi maupun yang telah teraktualisasi untuk leamu kekuatan-
kekuatan itu dikembangkan dan kelemahan-kelemahbhamiat dan

dikurangi.

% ibid, , him. 200.
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Bertindak positif

Mencoba menerapkan dan melaksanakan dalam periiaku
tindakan-tindakan nyata sehari-hari yang dianggaig dan bermanfaat.
Bertindak positif merupakan kelanjutan dari berfgositif.

Pengakraban Hubungan

Secara sengaja meningkatkan hubungan yang bailadgmngpadi-
pribadi tertentu (misalnya anggota keluarga, temekan kerja, tetangga),
sehingga masing-masing merasa saling menyayatigig saembutuhkan
dan bersedia bantu-membantu.

Pengalaman Tri-Nilai

Berupaya untuk memahami dan memenuhi tiga ragaan yaing
dianggap sebagai sumber makna hidup yaitu nilai-rkteatif ( kerja,
karya ), nilai-nilai penghayatan ( kebebaran, kalvah, kasih, iman ), dan
nilai-nilai bersikap ( menerima dan mengambil sikapg tepat atas derita
yang tidak dapat dihindari lagi ).

Ibadah.

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri pada sangippa
yang pada akhirnya memberikan perasan damai, éentadan tabah.
Ibadah yang dilakukan secar terus-menerus dan khusemberikan
perasan seolah-olah dibimbing dan mendapat arabikakmelakukan
suatu perbuatan. Dengan ibadah kepada Allah meaumpakatu bentuk
hubungan komunikasi yang intim dan mesra, suci dakral antara
seorang makhluk dengan khaliknya, di sertai sitagdim (penuh rasa
hormat), tawadhu’ (rendah diri), tadharru’ (penuh lusan hatfjusyu’
(takut yang mendalambaslim (penuh rasa tunduk), déawakal (Berserah
diri) semata-mata untuk mendapat ridhaRi/a.

*Jamaluddin Kafiepp. cit, him. 38.
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Kelima metode tersebut tujuannya untuk menjajagilser makna
hidup yang tersirat dari pengalaman pribadi, kebgohusehari-hari dan
lingkungannya. Apabila makna hidup ini sudah ditkamudan berhasil
dipenuhi diharapkan akan mendatangkan perasaarakeandan bahagia

yang semuanya merupakan cermin kepribadian yareg $éh

1998 astamangp. cit.,him. 155-156.



